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MOTTO

“Luka Tidak Menjadikan Lemah, Malah Membuatku Semakin Dekat Dengan-
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Nya
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ABSTRAK

Auliya Ashifatul, 2025: Muhasabah Untuk Membentuk Resiliensi Tokoh
Utama Dalam Film Buya Hamka Volume II . Fakultas Ushuluddin Adab
dan Dakwah, Universitas Islam Negeri K. H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: Cintami Farmawati, M.Psi.

Kata Kunci Muhasabah, Resiliensi, Buya Hamka Volume II, Tasawuf,
Psikoterapi

Kepribadian invidu, yang mencakup kemampuan bertahan dan
beradaptasi, sangat dipengaruhi oleh pengalaman hidup. Dalam konteks
ini, muhasabah (refleksi diri) menjadi krusial untuk mengenali tindakan
dan hubungan keimanan seseorang kepada Tuhan, yang pada gilirannya
menuntun pada perilaku dan moral yang lebih baik. Resiliensi, sebagai
aspek psikologis yang vital dalam menghadapi kegagalan dan mengelola
stres, semakin populer seiring tantangan dunia yang berdampak pada
kesehatan psikologis.

Penelitian ini mengkaji film “Buya Hamka Volume II” yang
merepresentasikan muhasabah dan resiliensi dalam kehidupan Buya
Hamka, seorang tokoh yang difitnah dan dipenjara, namun berhasil
mengatasi penderitaan melalui keimanan dan muhasabah.

Peneliti menggunakan jenis penelitian studi pustaka (library research)
dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Data primer diperoleh dari film
“Buya Hamka Volume II” karya Fajar Bustomi, sementara data sekunder
didapatkan dari berbagai referensi seperti buku, laporan, dan jurnal yang
relevan dengan muhasabah dan resiliensi. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui dokumentasi, yaitu dengan mengambil cuplikan adegan
film yang relevan serta mengumpulkan ulasan dan literatur film. Analisis
data menggunakan analisis isi (content analysis) berjenis semiotik dengan
model Roland Barthes, yang melibatkan tahapan denotasi, konotasi, mitos,
tanda dan signifikasi, serta pembacaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa muhasabah berperan penting dalam

membentuk resiliensi tokoh utama, Buya Hamka. Muhasabah dilakukan
melalui beramal. Aspek-aspek muhasabah yang terlihat dalam film
meliputi ibadah, muamalah (hubungan sosial), pekerjaan dan perolehan
rezeki, waktu, serta hati dan niat. Faktor internal (keimanan, kesadaran
spiritual) dan eksternal (tekanan politik, dukungan istri) turut
memengaruhi proses muhasabah. Dampak muhasabah yang signifikan
terhadap resiliensi Buya Hamka meliputi peningkatan diri, kesadaran diri,
pembersihan hati, pertumbuhan spiritual, dan pengaturan tujuan hidup.



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat, taufiq, dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi ini yang merupakan tugas dan syarat yang
wajib dipenuhi guna memperoleh gelar kesarjanaan. Shalawat dan salam semoga
tetap tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW yang telah
membawa risalah Islam yang penuh dengan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu-
ilmu keislaman, sehingga dapat menjadi bekal hidup kita, baik di dunia dan di
akhirat kelak.

Penulis sadar sepenuhnya bahwa skripsi ini tidak terselesaikan jika tanpa
aluran tangan, bimbingan, dan bantuan dari semua pihak baik bersifat material
maupun spiritual. Dengan teriring rasa hormat, penulis mengucapkan terima
kasih yang tak terhingga kepada:

1. Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag., selaku Rektor Universitas

Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

2. Dr. Tri Astutik Haryati, M. Ag, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin
Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan.

3. Afith Akwanudin, M. Hum, selaku Ketua Program Studi Ilmu
Tasawuf dan Psikoterapi Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan.

4. Ibu Cintami Farmawati M.Psi. selaku dosen pembimbing, yang telah

meluangkan waktu, tenaga dan pikiran dalam penyelesaian skripsi ini.



5. Segenap Dosen dan Staf Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan yang telah memberikan ilmu pengetahuan dan
segala bentuk kasih sayang selama menimba ilmu di Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

6. Segenap keluarga yang telah memberikan semangat dan dukungan
kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi.

7. Kepada teman-teman Tasawuf dan Psikoterapi UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan angkatan 2021 yang telah
memberikan pengalaman yang mengesankan selama masa perkulihan.

8. Semua pihak yang telah membantu, mendukung dan mendo’akan
penulis hingga menyelesaikan skripsi.

Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat dan anugerah-Nya
kepada berbagai pihak yang selama ini membantu penulis dalam menyelesaikan
skripsi ini dengan baik. Akhirnya dengan menyadari segala kekurangan dan
keterbatasan dalam penulisan skripsi ini. Semoga skripsi yang penulis sajikan ini

dapat bermanfaat bagi semua pihak.

Pekalongan, 04 Juli 2025

Penulis |
pyanins
s
v
ASHIFATUL AULIYA

NIM: 3321026

Xi



DAFTAR ISI

SKRIPSL ...ttt sttt ettt et st e et e e eneesseenee i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA.......coooiiiieeeeeeeeee e ii
NOTA PEMBIMBING ........ooooiiiiiiiieeeeee ettt iii
PENGESAHAN ..ottt ettt ettt st enees v
IMOTTO ..ottt sttt ettt ettt e e bt et e s et e sbeeneeeneesaeennens v
PERSEMBAHAN. ..ottt ettt ettt ettt sttt enee e aeeneas vi
ABSTRAK ...ttt sttt ix
KATA PENGANTAR ..ottt sttt s X
DAFTAR IS ..ottt st sttt ettt xii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN .....cccoocoiiiiiiiiiniinieeeenne Xiv
DAFTAR GAMBAR ..ottt xXil
DAFTAR TABEL ......oooiiiiiieee et xxiil
BAB I PENDAHULUAN ...ttt sttt st 1
A. Latar Belakang Masalah ............ccoooiiiiiiiiiiiiiicceeee e 1
B. Rumusan Masalah.........c..cocoiiiiiiiiiiiiee e 3
C. Tujuan Penelitian ............cceeriieiiieiiieiieeie ettt s 3
D. Kegunaan Penelitian ...........ccccooviiiiiiiiiiniiniiiicecieneee et 3
E. Tinjauan Pustaka............ccccooiiiiiiiiiiiiie e 4
F. Metode Penelitian .........cocceoveiiiniiiiiniiiiiieeest et 11
G. Sistematika PenuliSan ............coooiiiiiiiiiiiiiiiieee e 13
BAB I MUHASABAH DAN RESILIENSI .....cccoooiiiiiiiiiieeeeeee e, 15
A, MUHASABAH ..ottt e 15

1. Definisi Muhasabah..........coccooiiiiiiiiiiiie e, 15

2. Aspek Muhasabah Menurut Pandangan Tasawuf ............cccccoeeieeennenn. 23

3. Cara— Cara Melakukan Muhasabah..............c.cccoooeniiiiiiiiie 30

B. RESILIENSI ..ottt 15

1. Definist ReSIHENST «...oeiuiiiiiiiiiiiiiiiecieeeee e 32

2. Faktor- Faktor Resiliensi ........cccceeiiiiiiiiniiiiiiiiieieceeeeeeee e 35

xii



BAB Il MUHASABAH UNTUK MEMBENTUK RESILIENSI TOKOH

UTAMA DALAM FILM BUYA HAMKA VOLUME Il.......cccooviiiiiieinne. 41
A. Gambaran Umum Mengenai Isi Film Buya Hamka Volume II................. 41
1. Latar Belakang Isi Film Buya Hamka Volume I ...............cccooieinnnee. 41
2. Sinopsis Film Buya Hamka Volume II .............cccooeiiiiiiiiiiniiiiieece 43
3. Profil Buya HamKa.........cccoooiiiiiiiiiiieiececeee e 46
B. Gambaran Muhasabah Untuk Membentuk Resiliensi Tokoh Utama Dalam
Film Buya Hamka Volume I1..........ccccoiiiiiiiiniiiieeeeeee e 48
C. Resiliensi Dalam Tokoh Utama Film Buya Hamka Volume II Sebelum dan
Sesudah Melakukan Muhasabah .............ccccoociiiiiiiniieiiiieeeeceeseeeee 52
BAB IV ANALISIS MUHASABAH UNTUK MEMBENTUK RESILIENSI
TOKOH UTAMA DALAM FILM BUYA HAMKA VOLUME II..................... 56
A. Analisis Muhasabah Untuk Membentuk Resiliensi Tokoh Utama............ 56
B. Analisis Resiliensi dalam Tokoh Utama Film Buya Hamka Volume II
Sebelum dan Sesudah Muhasabah.............c.cccoooiiiiiiiiiii e, 58
BAB V PENUTUP......oooiiiiiieeeeee ettt sttt 61
A, KeSTMPUIAN ....oeiiiiieciiccce e e 61
Bl SAran....cooi e 62
DAFTAR PUSTAKA ...ttt s 63

xiii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
hasil Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus
Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar
pedoman translite rasi itu adalah sebagai berikut:
1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif 2321; bangkan tidak dilambangkan

< ba’ B Be

< ta' T Te

< sa' S s (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z ha’ h ha (dengan titik dibawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Vi zet (dengan titik di atas)
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J ra' R Er
D Z Zet
o S S Es
o Sy Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik dibawah)
o= Dad d de (dengan titik dibawah)
b T t te (dengan titik dibawah)
L Za z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
Qaf Q Qi
S Kaf K Ka
J Lam L El
- M M Em
O Nun N En
5] Waw \% We
° ha’ Ha Ha
e Hamzah ' Apostrof
¢ Ya Y Ye
2.  Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a.  Vokal Tunggal
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Vokal tunggal bahasa Arab yang dilambangkan berupa tanda

atau harakat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah | I

& Dhammah U U

Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(0 Fathahdanya Ai a dani
34 Fathahdanwau | Au adanu
Contoh:

S - Kataba

Jad - Fa’ala

83 - Zukira

Laky - yazhabu

Jis - suw’ila

e - kaifa

Jsa - haula

Maddah
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat  dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
Fathah dan alif atau
s...) A A dan garis di atas
ya
S T Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
s Hammah dan wau U U dan garis di atas
Contoh:
Ju - Qala
=0 - Rama
Jé - Qila
Ta’arbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

a.  Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah

b.  Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati

transliterasinya adalah”.

“t”.

atau mendapat

harakat sukun,

c.  Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).
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Contoh:

Ok Y1y, - raudah al-atfal
- raudatulatfal
80 3haall Al - al-Madinah al-Munawwarah

- al-Madinatul al-Munawwarah
sl - talhah
Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
[Exy’ - Rabbana
J5 - Nazzala
5 - al-birr
Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J)
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gqamariyah.

a.  Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah.
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf/1/diganti dengan huruf

yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
Ja5 - ar-rajulu
v | - as-sayyidu
Ol - as-syams

b.  Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

Contoh:
Al - al-qalamu
&l - al-badi’u
yEN] - al-jalalu

c.  Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sempang.

Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.

Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa Alif.
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Contoh:
&3 - an-nau’
(o - syai’un
Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang

dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga

dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
Ll asha 1 aa il ol Bismillahimajrehawamursahd
IR ) 5 ibrahim al-khalil
ibrahimul-khaliil
Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

BRI RECIPY Wa ma Muhammadun illa rasl

XX



Penggunaan huruf kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak digunakan.
Contoh:
Ca 8 =i 5 Al (2 Yianal Nasrunminallahiwafathungarib
10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman Tajwid.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kepribadian merupakan keseluruhan kehidupan seseorang yang
unik dan individual. Hal tersebut mencakup usaha untuk mencapai tujuan,
kemampuan bertahan, dan membuka diri kepada pengalaman. Kepribadian
juga meliputi pikiran, perasaan, tingkah laku, serta kesadaran dan
ketidaksadaran. Kepribadian juga dapat membantu individu beradaptasi
dengan lingkungan fisik dan mengintrepretasikan pengalaman hidup
mereka. !

Dalam menginterpretasikan pengalaman hidup manusia perlu
merefleksi diri dalam mengenali tindakan seseorang dan hubungan
keimananannya kepada Tuhan, yang dikenal sebagai muhasabah.
Mengenali diri serta beriman kepada Tuhan menuntun manusia pada
perilaku dan moral yang lebih baik. Proses kognitif yang melibatkan
evaluasi tindakan secara kritis untuk memastikan apakah tindakan tersebut
menyenangkan Tuhan. Jika seseorang menyadari bahwa tindakan mereka
tidak menyenangkan Tuhan, mereka mencoba mengubah perilaku negatif
menjadi posistif. Para ahli mengatakan bahwa muhasabah lebih efektif
dilakukan secara individu, karena ini membantu meningkatkan hubungan
dengan Tuhan.?

Pengalaman hidup, baik positif atau negatif sangat berpengaruh
terhadap resiliensi sesorang. Di dalam dunia psikologi, resiliensi
merupakan aspek yang krusial dalam menghadapi kegagalan dan
mengelola stres, sehingga individu dapat menjalani kehidupan sehari-hari

dengan lebih baik. Tanpa adanya resiliensi, keberanian, tekad, rasionalitas,

! Ali Manshur, M Arif Rahman Hakim. Analisis Aspek Kepribadian Tokoh Utama Diva
Dalam Novel “Muhasabah Cinta” Karya Dini Fitria. Jurnal Tarbiyatuna. Vol. 1 No. 1. 2020, hlm
50

? Izza Himawanti. Terapi Menulis Sebagai Media Muhasabah Untuk Menurunkan
Tingkat Stres: Studi Eksperimental Pada Mahasiswa UIN K.H. Abdurrahaman Wahid Pekalongan.
JOUSIP: Journal of Sufism and Psychotherapy. Vol. 2 No. 2. 2022, hlm 148



serta pemahaman mendalam akan sulit dicapai. Selain itu, pola pikir
seseorang juga dipengaruhi oleh tingkat resiliensinya, yang berkontribusi
pada kesuksesan individu dalam hidup.?

Perbincangan resiliensi yang semakin meluas. Menjadikan topik ini
semakin populer, karena tantangan-tantangan yang dihadapi dunia saat ini
berdampak signifikan pada kondisi kesehatan psikologi manusia.
Kesaadaran manusia yang kian meningkat, terutama di kalangan para ahli,
mendorong upaya untuk membangun masyarakat yang tangguh dalam
menghadapi berbagai persoalan.*

Hal ini menarik perhatian penulis untuk meneliti sebuah film yang
sesuai dengan pembahasan tentang muhasabah dan resiliensi dalam sebuah
film yang rilis pada tahun 2023. Film ini merupakan sebuah representasi
realita kehidupan Buya Hamka yang di fitnah menjadi penghianat negara,
membuat Buya Hamka harus merasakan hidup dibalik jeruji besi. Fitnahan
dari orang-orang yang ingin menghancurkan karirnya, mengakibatkan
Buya Hamka terjerat dalam kasus hukum. Setiap harinya Buya Hamka
menjalani proses introgasi, dalam proses tersebut sering kali Buya Hamka
mendapatkan perlakuan kasar oleh oknum penyidik, sehingga sampailah di
titik terberat Buya Hamka yang ingin mengakhiri hidupnya, hampir satu
jam lamanya terjadi perang hebat dalam batin Buya Hamka. Namun, hal
tersebut berhasil dikalahkan dengan keimanan Buya Hamka yang sudah
dipupuk berupuluh-puluh tahun lamanya, setelah pemikiran itu teralihkan
Buya Hamka melakukan muhasabah dengan meminta anaknya untuk
membawakan buku karangannya sendiri yang berjudul Tasawuf Modern
guna memberikan nasihat kepada dirinya sendiri serta mendapatkan

ketenangan jiwa (resiliensi) dengan membaca buku karangannya sendiri.’

3 Yeni Artanti, Nafingatul Mustafidah. Resiliensi Dan Kebermaknaanya : Aspek
Pendukung Resiliensi Tokoh Utama Dalam Novel Les Gens Heureux Et Boivent Du Cafe. Jurnal
Ilmu Susastra dan Budaya, Vol. 11 No. 2, (2022), hlm 68

4 Sri Mulyani Nasution. Pendekatan Komunitas Untuk Membangun Reseiliensi di Masa
Pandemi Covid-19. Indonesian Journal of Islamic Psychology. Vol. 3 No.2. 2021, hlm 176

5 Fajar Bustomi. Film Hamka dan Siti Raham Vol. 2.Falcon Pictures; Starvison (2023)



Berangkat dari kisah tersebut membuat peneliti tertarik, untuk
meneliti lebih lanjut bagaimana resiliensi tokoh utama dalam Film Buya
Hamka Vol II karya Fajar Bustomi, dengan mengusung judul
“Muhasabah Untuk Membentuk Resiliensi Tokoh Utama Dalam Film
Buya Hamka Volume II”.

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang yang sudah dijelaskan diatas maka
peneliti menganggap bahwa ada beberapa hal yang menjadi rumusan
masalah yang perlu dikaji dalam penelitian ini, seperti:

1. Bagaimana Muhasabah untuk membentuk Resiliensi tokoh utama
dalam film Buya Hamka Vol I1?
2. Bagaimana Resiliensi tokoh utama dalam Film Buya Hamka Vol II
sebelum dan sesudah melakukan Muhasabah?
C. TUJUAN PENELITIAN

Untuk memudahkan penelitian dalam menjawab pertanyaan pada
fokus permasalahan diatas, maka penelitian ini bertujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui Muhasabah dalam membentuk Resiliensi tokoh

utama film Buya Hamka Vol 11
2. Untuk mengetahui Resiliensi dalam tokoh utama film Buya Hamka Vol
II sebelum dan sesudah melakukan Muhasabah
D. KEGUNAAN PENELITIAN
Dalam hal ini peneliti berharap nantinya, penelitian ini dapat
bermanfaat sebagaimana berikut:
1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat menambah keilmuan, wawasan,
teori mengenai Tasawuf dan Psikoterapi, khususnya muhasabah untuk
mengembangkan resiliensi.
2. Kegunaan Praktis
a. Sebagai saranan bahan referensi bacaan untuk menambah

wawasan pengembangan belajar bagi peneliti selanjutnya.



b. Penelitian ini berguna untuk setiap bagi kalangan masyarakat
yang membaca, untuk mengambil pesan moral pada setiap

cuplikan di alur cerita film Buya Hamka Volume II.

E. TINJAUAN PUSTAKA

1. Analisis Teori

a. Muhasabah

Muhasabah ialah intropeksi, mawas, atau meneliti diri.
Yakni menghitung-hitung perbuatan pada tidap tahun, tiap bulan,
tiap hari, bahkkan setiap saat. Oleh karena itu muhasabah tidak harus
dilakukan pada akhir tahun atau akhir bulan.namun perlu juga
dilakukan setiap hari, bahkan setiap saat.®

Sedangkan menurut Ibnu Qayyim muhasabah terbagi
menjadi dua macam yaitu, sebelum beramal dan sesudahnya.
Sebelum beramal mengatakan bahwa kita harus berpikir dengan baik
sebelum melakukan sesuatu. Kita perlu mempertimbangkan apakah
tindakan kita akan membawa manfaat atau tidak. Jangan
terburuOburu dalam melaksanakan sesuatu hingga jelas tentang
hasilnya dan apakah itu menguntungkan untuk kita. Sesudah beramal
atau yang dimaksud dengan intropeksi diri setelah melakukan
perbuatan terbagi menjadi tiga jenis; 1) mengintropeksi ketaatan
berkaitan dengan hak Allah yang belum sepenuhnya ia lakukan, lalu
ia juga bermuhasabah, 2) intropeksi diri terhadap setiap perbuatan
yang mana meninggalkannya adalah lebih baik melakukannya, 3)
intropeksi diri tentang perkara yang mubah atau sudah menjadi
kebiasaan, mengapa mesti ia lakukan.’

Aspek-aspek muhasabah terbagi menjadi lima aspek, antara
lain; 1) aspek ibadah, penerapan ibadah yang dilakukan untuk

menilai niat, ketulusan, dan kesesuaian ibadah yang tulus. 2) aspek

¢ Jumal Ahmad. Muhasabah Sebagai Upaya Mencapai Kesehatan Mental. Islamic Studies.

2018, him 1-16

7 Jumal Ahmad. Muhasabah Sebagai Upaya Mencapai Kesehatan Mental. Islamic Studies.

2018, hlm 1-16



muamalah(hubungan sosial), pentingnya akhlak dalam interaksi
sosial yang dilakukan setiap individu, seperti amanah, adil, tidak
menyakiti, serta menjauhkan diri dari perilaku tercela. 3) Aspek
pekerjaan dan perolehan rezeki, individu yang mengoreksi sumber
rezeki dan cara memperolehnya. Menjadikan individu tersebut
mengetahui antara rezeki yang halal dan tidak halal, rezeki yang
halal menjadi penyebab keberkahan, sedangkan yang haram akan
merusak hati dan menghalangi do’a tersebut dikabulkan. 4) Aspek
Waktu, dapat dilakukan individu untuk mempergunakan setiap detik
waktunya untuk beramal saleh, dzikir, ilmu, atau hal yang
bermanfaat. 5) Aspek hati dan niat, dilakukan individu untuk
mengevaluasi kemurnian niat, menjauhi riya’, dan cinta dunia. Hati
yang bersih menjadi syarat diterimanya amal untuk mendekatkan diri
kepad Allah.®
b. Resiliensi

Resiliensi adalah sebuah proses dinamis dalam diri individu
yang menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi dengan positif,
meskipun mereka menghadapi trauma atau tantangan yang
signifikan.’ Selain itu, resiliensi juga dapat dipahami sebagai ukuran
kemampuan seorang dalam menghadapi stres. Sumber dari resiliensi
ini terletak pada individu itu sendiri, pengalaman hidup mereka, serta
lingkungan yang mendukung, semuanya berkontribusi pada
kapasitas untuk beradaptasi dan bangkit kembali ketika menghadapi
kesulitan.!”

Resiliensi individu pada masa dewasa dibentuk melalui
beberapa dimensi yang ada. Dalam jurnal yang ditulis oleh Taorina

yang menggunakan teori Wolin, terdapat empat dimensi resiliensi

8 Jumal Ahmad. Muhasabah Sebagai Upaya Mencapai Kesehatan Mental. Islamic Studies.
2018, hlm 1-16

® Emanuel Haru, Stipas St Sirilus Ruteng. "Membangun resiliensi dalam diri mahasiswa
di masa pandemi COVID19." Jurnal Alternatif-Wacana llmiah Interkultural 11.1 (2022): 44-60

10 Intan M, Nandang R, Nandang B. Kemampuan Adaptasi Positif Melalui Resiliensi,
Journal of Innovative Counseling: Theory, Practice & Research. Vol. 3 No.2. (2019), hlm. 73



yang penting bagi individu dewasa, yaitu Determination
(Keteguhan), Endurance (Ketahanan), Adaptability (Fleksibelitas),
dan Recuperability (Kemampuan Pulih). Untuk membangun
resiliensi pada individu dewasa, penting untuk mengidentifikasi
keempat komponen ini dan memahami karakteristik unik masing-
masing individu.!!

Determination merujuk pada keteguhan dan komitmen
individu terhadap tujuannya, serta keputusan untuk bertahan dan
mencapai keberhasilan.'> Semantara itu, Endurance didefinisikan
sebagai kekuatan dan ketabahan yang dimiliki individu untuk
menghadapi situasi sulit tanpa menyerah. Adaptability berkaitan
dengan kemampuan individu untuk bersikap fleksibel dan memiliki
banyak strategi dalam menghadapi lingkungan yang buruk serta
menyesuaikan diri dengan kondisi yang berubah. Terakhir,
Recuperbility diartikan sebagai kemampuan untuk pulih, baik secara
fisik maupun kognitif, dari berbagai tantangan, kemunduran, atau
kesulitan, sehingga individu dapat kembali ke keadaan semula dan
membangun kembali hidup mereka. Ketika keempat dimensi
tersebut dimiliki oleh setiap individu, maka resiliensi dapat
ditingkatkan dengan memperkuat satu atau lebih sifat resiliensi
tersebut.

2. Penelitian Relevan
Penelitian terdahulu merupakan sebah upaya peneliti untuk
mencari perbandingan yang kemudian penelitian tersebut untuk
menjadikan inspirasi baru kepada peneliti selanjutnya, membantu
penelitian untuk memposisikan pencantuman berbagai hasil penelitian

sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan,

'l Taormina, Robert J. "Adult personal resilience: A new theory, new measure, and
practical implications." Psychological Thought. Vol. 8.No. 1. 2015, hlm 35-46.

12 Anne Pretha Permata, Muhammad Rasyid Abdillah, and Adi Rahmat. "Shared
Leadership dan Resiliensi Tenaga Kesehatan: Sebuah Perspektif dari Self Determination Theory
(SDT)." Jurnal Komunitas Sains Manajemen 1.2 (2022), hlm 127.



selanjutnya

terpublikasikan maupun yang belum terpublikasi.

membuat

ringkasan baik penelitian yang

dengan tema yang penulis kaji.

telah

Berikut merupakan tabel penelitian terdahulu yang masih berkaitan

Tabel 1.1 Penelitian Relevan

No. Penelitian Persamaan Perbedaan
Terdahulu
1. | Disertasi oleh Shifa | a. Objek penelitian | a. Metode yang di
Nuraini Madinna | yang menjadikan | gunakan  oleh
Putri dengan judul | film Buya | peneliti disertasi
“Pengaruh Terpaan | Hamka dan Siti | ini
Tayangan Film | Raham  VolIl | menggunakan
Hamka dan Siti | sebagai rujukan | metode
Raham  Vol. 2| untuk penelitian penelitian
Generasi Z (Survei kuantitatif
Pada Generasi Z eksplanatif
Jabodetabek) melalui metode
survei
2. | Skripsi oleh Alfi | a. Jenis a. Hasil penelitian
Rahma Sari | pendekatan yang | menunjukkan
“Konsep digunakan dalam | konsep
Muhasabah sebagai | penelitian jurnal | muhasabah
Penyembuh ini sama-sama | sebagai obat
penyakit Hati | mengusung tema | penyembuh
Menurut Ibnul | muhasabah penyakit hati
Qayyim Al- | menurut Ibnul | menurut Ibnul
Jauziyyah” Qayyim Al- | Qayyim terdapat
Jauziyyah pula  relevansi
b. Metode yang
penelitian yang | berhubungan




menggunakan dengan nilai-
metode nilai keislaman
penelitian sert tujuan dari
analisis muhasabah.
deskriptif

Penelitian oleh | a. Metode terapi | a. Objek

Dianing Pra Fitri
dengan judul jurnal
“Terapi Muhasabah
dalam Syair

Jalaluddin Rumi”

muhasabah yang
digunakan dalam
jurnal ini sama
dengan yang
digunakan oleh
peneliti

b. Sumber data

yang
digunakan
dalam
penelitian  ini
menggunakan

metode analisis

deskriptif

penelitian yang
digunakan

dalam jurnal ini
ialah syair

Jalaluddin Rumi

Disertasi oleh

Salmaa Athira
dengan judul
“Resiliensi Tokoh
Utama dalam Film
Adaptasi
Tenggelamnya
Kapal Van  Der
Wijck Karya Buya

Hamka: Kajian

a. Jenis penelitian
yang mengusung

tema Resiliensi

a. Dalam
disertasi ini
lebih
menjelasakan
asal-muasal
film tersebut di
buat dan lebih
sedikit
menjelaskan

tentang tokoh




Psikologi Sastra” utama nya
Penelitian oleh | a. Objek a. Jenis
Amilatus Sholikah | Penelitian yang | pendekatan yang
dan kawan-kawan | berfokus pada | digunakan
dengan judul jurnal | tokoh utama | dalam jurnal ini
“Resiliensi yang membahas | 1ialah resiliensi
Psikologis  Tokoh | resiliensi dalam | psikologi,
Utama Dalam | proses intropeksi | sedangkan yang
Novel Negeri 5| diri serta | akan digunakan
menara Karya A.| dukungan dalam penelitian
Fuadi” spiritual ~ yang | ini ialah

diterima. mengembangkan

b. Metode muhasabah

penelitian yang | dalam resiliensi

menggunakan

kualitatif

deskriptif

Kerangka Berfikir

Penelitian ini mengangkat tema tentang resiliensi tokoh utama
dalam Film Buya Hamka Volume II, tokoh utama mengalami berbagai
tantangan yang menguji ketahan dirinya (7esiliensi). Berbagai
rintangan tersebut mencakup percobaan bunuh diri, kurangnya rasa
percaya diri, kesulitan beradaptasi didalam penjara, serta penderitaan
fisik yang diaalaminya selama masa tahanan. Kondisi ini
mencerminkan situasi psikologis dan fisik yang sangat berat, yang
dapat menghambat perjuangannya.

Namun, melalui proses muhasabah atau lebih sering dikenal
dengan intropeksi diri, tokoh utama mulai mengalami perubahan
dalam pola pikir dan sikapnya. Tahapan muhasabah yang dilakukan
melalui dua fase utama; Muhasabah sebelum beramal, sebuah refleksi

yang dilakukan sebelum mengambil tindakan, bertujuan untuk menilai
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apakah keputusan yang akan diambil sudah tepat. Muhasabah sesudah
beramal, evaluasi yang dilakukan setelah melakukan suatu perbuatan,
untuk mengamati dampak dan pembelajaran dari tidnakan tersebut.

Proses muhasabah ini berperan penting dalam meningkatkan
resiliensi tokoh utama. Melalui refleksi dan perjuangan batin yang
mendalam, ia Dberhasil menngatasi berbagai kesulitan yang
sebelumnya menyekapnya. Hasil dari resiliensi ini tampak dalam
beberapa aspek, antar lain: tidak lagi melakukan percobaan bunuh diri,
meningkatnya rasa percaya diri, kemampuan untuk beradaptasi di
dalam penjara, tidak lagi mengalami kesulitan fisik yang berarti
selama menjalani hukuman.

Dengan demikian, melalui proses resiliensi dan muhasabah tokoh
utama berhasil bangkit dari keterpurukan, menemukan ketenangan
serta memperoleh kekuatan dalam menghadapi ujian kehidupan yang
ada di depannya.

Adapun penjelasan kerangka berfikir  secara singkat dapat

diketahui melalui bagan berikut ini

Perilaku Tokoh Utama Dalam Film Muhasabah:
Buya Hamka sebelum dan sesudah |y
muhasabah: a. Muhasabah Sebelum
b. Muhasabah Sesaat
a. Percobaan bunuh diri c. Muhasabah Sesudah
b. Kurangnya strkepercayaan diri i
c. Tidak menyesuaikan diri ketika *
di dalam penjara Hasil perilaku Tokoh Utama Dalam
d. Mengalami  kesulitan  fisik Film Buya Hamka sebelum dan
selama di penjara sesudah muhasabah

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir

bunuh diri
Sudah percaya diri
c. Sudah menyesuaikan

penjara
d. Sudah tidak mengalami
kesulitan fisik di penjara

a. Tidak melakukan percobaan

(adaptif) diri ketika di dalam
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F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini ialah studi pustaka (library research).
Studi Pustaka merupakan penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan bahan pustaka sebagai rujukan dalam menemukan
data. Bahan pustaka dapat berupa jurnal, buku, artikel, majalah, dan
literaur lain.!> Sementara dalam penelitian ini, bahan pustaka yang di
ambil sebagai rujukan yakni film Buya Hamka Volume II beserta
jurnal-jurnal yang terkait dalam pembahasan.
b. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk
menghasilkan data deskriptif dalam bentuk tulisan dan lisan, serta
perilaku yang dapat diamati. Tujuan dari penelitian kualitatif ini
adalah untuk memahami fenomena yang dialami subjek melalui
perilaku,  persepsi, tindakan, dan  motivasi.  Peneliti
mendeskripsikan fenomena dengan kata-kata dalam konteks
tertentu dan menggunakan metode ilmiah. Peneliti memilih
pendekatan deskriptif untuk memudahkan interpretasi mengenai
Muhasabah untuk mengembangkan resiliensi tokoh utama dalam
Film Buya Hamka Volume II, dengan fokus pada dekripsi kata-
kata tanpa bergantung pada angka.'*
2. Sumber Data
Sumber data yang ditulis pada penelitian adalah sumber data primer
dan data sekunder :

a. Sumber Data Primer

13 Milya Sari, Asmendri. Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA. Natural
Science. Vol. 6 No. 1. 2020, him 43

14 Tka Kurnia Sari, SKRIPSI: “Representasi Metode Dakwah Islam Dalam Film Buya
Hamka Vol.I”, Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi. 2024, hlm 16
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Data primer, juga dikenal sebagai data asli atau data terbaru,
merupakan informasi yang diperoleh melalui pembaruan.!> Dalam
upaya mengumpulkan data primer, peneliti memanfaatkan sumbe
dari video atau film “Buya Hamka dan Siti Raham Volume II” karya
Fajar Bustomi.

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder yang diperoleh peneliti didapatkan secara tidak
langsung atau melalui media perantara.'® Data sekunder dapat
diakses dari beragam referensi, seperti buku, laporan, jurnal, serta
segala informasi yang relevan mengenai muhasabah, dengan tujuan
untuk mengembangkan resiliensi tokoh utama dalam film Buya
Hamka Volume II

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi yang
berupa catatan mengenai peristiwa yang telah terjadi. Dokumentasi ini
dapat berupa tulisan, gambar, ataupun karya monumental dari individu
tertentu.!” Dalam peneltian ini, peneliti melakukan dokumentasi dengan
mengambil cuplikan tayangan dari adegan-adegan dalam film Buya
Hamka Volume II yang relevan dengan topik penelitian. Selain itu,
peneliti juga mengumpulkan beberapa ulasan, resensi, dan literatur film
yang bersumber dari internet maupun media lainnya.
4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis isi
(content analysis) berjenis semiotik dengan model Roland Barthes.'®
Dalam analisisnya, Roland Barthes mengkelompokannya menjadi

empat tahapan, yaitu:

5 Undari Sulung, Mohamad Muspawi. Memahami Sumbe Data Penelitian: Primer,
Skunder, dan Tersier. Edu Research. Vol. 5 No.3. (2024), him 112

16 Ibid., h. 113

17 Annisa Rizky Fadilla, Putri Ayu Wulandari. Literatur Review Analisis Data Kualitatif,
Tahap Pengumpulan Data. Mitita: Jurnal Penelitian. Vol. 1 No.3. 2023, hlm 41

8 Yuliana Rakhmawati. Metode Penelitian Komunikasi. Surabaya: Putra Media
Nusantara, 2019, him 56-57.
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a. Denotasi dan Konotasi
Roland Barthes membedakan antara dua jenis makna, yaitu
denotasi dan konotasi. Denotasi merajuk pada makna literal
yang dipahami secara seragam oleh semua orang dalam suatu
budaya. Sementara itu, kontasi melibatkan makna yang
terbentuk dari hubungan kata dengan konteks budaya yang
lebih luas, termasuk pada keyakinkan, sikap, dan ideologi yang
ada di masyarakat.!”
b. Mitos
Konsep mitos menurut Barthes menggambarkan bagaimana
tanda-tanda dapat memiliki yang lebih mendalam dan
terhubung dengan ideologi atau nilai-nilai budaya yang ada.
c. Tanda dan signifikasi
Barthes menganggap tanda sebagai entitas yang memiliki
makna yang kompleks dan sanagt berkaitan dengan konteks
budayanya. Proses pemeberian makna pada tanda-tanda ini
dikenal sebagai signifikasi.
d. Pembacaan
Barthes menekankan pentingnya pembacaan yang aktif dalam
memahami teks. Proses ini tidak hanya sekedar menerima
makna yang telah ditentukan, tetapi juga menciptakan makna

baru.20

G. Sistematika Penulisan
Agar memudahkan dalam menafsirkan penulisan karya ilmiah ini,
maka peneliti akan mencoba untuk membagi dalam lima bab, yakni

menjadi berikut:

19 Alisha Husaina, Putri Ekaresty Haes, Nuning Indah Pratiwi, Putu Ratna Juwita.
Analisis Film Coco Dalam Teori Semiotik Roland Barthes. Jurnal llmiah Dinamika Sosial. Vol. 2
No. 2. 2018, 58-59

20 Ibid., h. 59.
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Bab I Pendahuluan berisi bermuatan mengenai latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II Muhasabah dan Resiliensi meliputi 2 sub bab. Pertama,
Muhasabah meliputi definisi, aspek, faktor, dan dampak. Kedua, Resiliensi
meliputi definisi, cara, dan dampak.

Bab III Muhasabah Untuk Membentuk Resiliensi Tokoh Utama
dalam Film Buya Hamka Volume II meliputi 3 sub bab. Pertama,
Gambaran Umum mengenai Film Buya Hamka Volume II, Kedua,
menjelaskan tentang muhasabah untuk membentuk resiliensi tokoh utama
dalam Film Buya Hamka Volume II, Ketiga, resiliensi dalam tokoh utama
film Buya Hamka Volume II sebelum dan sesudah melakukan muhasabah.

Bab IV Analisis Muhasabah Untuk Membentuk Resiliensi Tokoh
Utama Dalam Film Buya Hamka Volume II meliputi 2 sub bab. Sub bab
pertama, mengenai analisis muhasabah untuk membentuk resiliensi tokoh
utama dalam film Buya Hamka Volume II. Sub bab ke dua, resiliensi
dalam tokoh utama film Buya Hamka Volume II sebelum dan sesudah
melakukan muhasabah.

Bab V Penutup yang berupa kesimpulan dan saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Muhasabah merupakan langkah penting dalam membentuk resiliensi Buya
Hamka. Dalam film ini, terdapat beberapa momen penting yang menjadi
titik balik muhasabah Buya Hamka, seperti saat beliau ditahan tanapa
alasan hukum yang jelas, mengahdapi tekanan dari ideologi politik, dan
mengalami pengkhianatan. Dalam kondisi ini, Buya Hamka melakukan
muhasabah sebagai cara memperkuat ibadahnya, serta merenungkan niat
perjuangannya, menilai posisinya dalam dunia politik, yang pada akhirnya
memilih kembali kejalur dakwah yang lebih damai. Dari proses ini,
muncul sikap ketahan yang kuat, serta kemampuannya untuk tetap
berkarya di balik jeruji besi dengan cara menulis kembali Tafsir Al-Azhar,
memaafkan lawan politiknya, dan tetap konsisten dalam menjalani hidup
meskipun harus menghadapi tekanan yang berat.

2. Adapun terkait perbedaan resiliensi sebelum dan sesudah melakukan
muhasabah, terlihat bahwa sebelum melakukan proses tersebut, Buya
Hamka mengalami berbagai masalah emosional, termasuk rasa
keputusasaaan, tekanan mental, dan hampir melakukan tindakan bunuh
diri. Hamka menunjukkan ketidaksiapan emosional dan menghadapi
pengkhianatan dan ketidakadilan. Namun setelah melakukan muhasababh,
sikap dan respon emosionalnya berubah lebih baik. Ia menjadi lebih sabar,

teguh, serta mampu pulih dan beradaptasi bahkan dalam situasi yang sulit.

61



62

Resiliensi yang muncul mencakup empat dimensi utama; kekukuhan
dalam melanjutkan perjuangan (determination), ketangguhan dalam
menghadapi tekanan di penjara (endurance)kemampuan menyesuaikan
diri dalam dituasi politik dan sosial yang tidak menentu (adaptability),dan

kemampuan pulih dari keterpurukan (recuperability)

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan beberapa
rekomendasi sebagai berikut:

1. Peneliti selanjutnya, disarankan agar lebih mendalami aspek-aspek lain
dari muhasabah dalam berbagai karya sastra atau film lain yang
mengandung nilai-nilai tasawuf dan ketahanan jiwa. Penelitian lebih lanjut
juga dapat memperluas pendekatan dengan melibatkan studi lapangan atau
wawancara mendalam untuk menjelajahi relevansi konsep ini dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Masyarakat Umum, Kkhususnya generasi muda diharapkan dapat
mencontoh sikap Buya Hamka dalam menghadapi berbagai tekanan dalam
hidup. Film ini mengisyaratkan bahwa setiap ujian dalam hidup dapat
dilalui dengan iman yang kuat dan muhasabah mendalam. Muhasabah
menjadi langkah penting dalam membentuk kepribadian yang kokoh,

sabar, dan bijak dalam menghadapi tantangan zaman.
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